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ABSTRAK

HUBUNGAN VISKOSITAS SEMEN DENGAN JUMLAH SPERMATOZOA MOTIL
DAN KECEPFATAN GERAK SPERMATOZOA PRIA PASANGAN INGIN ANAK
(PIA} YANG MEMERIKSAKAN DIRI KE LABORATORIUM
BIOLOGI/ SUB BAGIAN ANDROLOGI FAKULTAS
KREDOKTERAN UNIVERSITAS ANDALAS PERIODE 2003 - 2006

CHesh -

DEDY HERNANDA HABEAHAN

Viskositas semen mempengaruhi kesuburan pria Pasangan Ingin Anak,
keadaan ini berpengaruh pada kemampuan sperma untuk bergerak, Semakin tingzi
viskositas semen, semakin berkurang motilitas dan kecepatan gerak spermatozoa
Penelitian ini bertujuan untuk melibal apakah ada hubungan antara viskositas semen
dengan jumlah sparmatozoa motil dan kecepalan gerak sparmatozoa.

Lelah dilakukan penelitian Cross Seciional dnafitic dan bulan April sampa
Movember 2007 mengenai hubungan viskesitas semen dengan jurnlah SPErmatEod
motl dan  kecepatan  gerak  spermatozoa  pria Pasangan Ingin Anak vang
memeriksakan diri di Laboratorium Biologt / Sub Bagian Andrologi FE Unand
periode 2003 - 2006. Data dipereleh dan rekam medik dan diolah secara statistik non
— parametrik dengan menggunakan metode O - sqrare.

Hasil penelitian menunjukkan 24 % pasien dengan wakiu viskositas
memanang, 57,3 %o pasien dengan jumlah spermatozoa motil berkurang dan 656 95
pasien dengan gangzguan kecepatan spermatozoa. Tidak didapatkan hubungan vang
bermakna antara viskosilas semen dengan jumiah spermalozea motil, tetapi terdapat
hubungan yang bermaknz  antara viskositas  semen dengan  kecepatan  zerak
Spermalozod.



BAB I
PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang

Meneruskan kelangsungan hidup bukanlah merupakan persoalan insting
belaka, tetapl juga merupakan perscalan komunitas harga din dan penugasan.
sebagaimana Adam dan Maws dipersuami-isterikan oleh Sang Pencipta.
Manusia melakukan suaty proses vang dinamakan proses reproduksi dengan
pasangannya untuk dapat memperahankan generasing, Proses ini melibatkan
pihak pria {suami} dan pihak wanita (ister)) (Purwaningsih, 1997,

sampar saat ind masih o saja dirasakan tanggung jawal atas kegagalan
kehamilan pads pihak wania, perasaan bersalah, depresi. dan ketidak
mampuan serimgkali menyertal persepsi wanita lentang mesnjadi mandul, Hal
i perlu dipertanyakan kembali karena pars pakar Andrologl menyatakan
baabrwa Jumlah suami yang infertile ( tidak subur ) sekaramg i telah mencapai
S0% (Runtari, 1998).

Menurur Barbara Eck Menning (1976), pria sehagm penvebab pasangan
infertil Kurang lebih 40%, angka vang sama ditenjukkan oleh penelitian WHO
tahun 19859 Menwut F A Moeloek (1981}, kesalahan pihak suami berkisar
antara A00% (Masution AW, 1991; Hermawanio, M2, Gema, 2008),
sedangkan penelitian selama kurang lebih 20 tahun menunjukkan alwa
kurang lebih 30% kasus disebabkan kerena faktor pria. sedangkan 20%,
disebabkan karena faktor pria dan wanita ¢ Shaban, 2005, Andromeda, 2007),

Menurut Abdullah Wall Naswion (1989}, dar 100 pasangan inferlile vang




datang memeriksakan dirinya di Fakules Kedokteran Unand, didapatkan
faktor pria sebanyak 63 % (Nasution AW, 1989),

Gangenan kesuburan pada pria diantasanya dischabkan oleh masalal
mmpotensi. cjakulast terhambal dan dispareunia (rasa sakit ketika berhubungan
sehsual). Penyebab ketidaksuburan pada pria biasanva berhubungan dengan
kondisi sperma vang menurun secara kvantitas atau kuslitas, keadaan ini bisa
discbabkan pyvospermia, hemospermia, adanya  antibodi  anti sperma,
nekrozoospermia, dan astenczoospermia, Jika ditilik lebib jauh, dasar wams
kesuburan pria ialah terdapamya spermatozoa yang sehat vang dibasilkan dar
testis vang keadsannya sehar pula baik darn segi jumlah. motilitas, mavpun
vorfolog dan spermatozoa tersebut ( Kuntar | 1998),

Motlitas merupakan salah satu faktor penting yang diperlukan dalam
menunjang keberhasilan fertilisasi oleh spermatoroa. Keadaan ini akan terjadi
apabila  spermatoron sanppup  dan mampu menembus  sel telur  dan
membuglinya  seteleh menempuh jalan yang panjang | Arsvad, 1994 ),
Sesearang vang mempunyai jumlah spermatozoa normal tetapl modilitasmya
rerganggn akan berpengarult terhadap rendalinya kemampuan fungsionalnya
(Soeharso, 1983). Kemampuoan ini sangat erat kaitannya dengan kemampuan
spermatozod dalam melakokan fertilisast, vaitu kemampuan spermatozoa
untuk  bergerak menghempiri sel telur pada saluran reproduksi wanita
iIndrawati et al, 1988),

ccepatan gerak spermatozoa sangat penting dalam  kesanggupannya
mencapal ovim, membran sel telur dan mengadakan penetrasi. Spennalosoa

yang witertil tidak akan mencapai permukaan sel telor dan tidak akan



mengadakan fertilisasi, gangguan Kecepatan spermatozoa sering  menjadi
penyebab infertlitas pada pria {Indrawati et al, 1988),

Viskositas  semen  menunjukkan  kekentalan  cairan  semen yang
mempengaruhi kemampuan molilitas sperma uniuk bereerak  dari Lempat
cndapan ke dalam serviks atau uterus sehingga berpengarul pada potensi
Kesuburan, Jika semen dengan viskositas | kekentalan | vang tinggi tidak
mencar dalam wakiu satu jam setelah ejakulasi, sperma bisa terjebak dalam
suatu selal yang mirvip kejn lembut dan menurunkan motilitasnva uniuk
membuahi sel telur (Mark Perloe M D and Linda Gail Christie, 20071,

Viskositas semen yang tinggi sering ditemui pada kasus-kasus inferilitas,
pangguan  motilites dan kecepatan  perak  spermatoeca sering  menjadi
penyebab infertilitas pada pria. DI Laboratorium Biologi Medik / Sub Baman
Andrologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas banvak pria pasangan
i angk yang melakukan pemenksaan sperma sclama periode 2003 — 2006,
dan hasilnya terdapat beragam nilai viskositas, jumilah spermatozoa motil, dan
Kecepatan gerak spermatozoa. Berdasarkan hal - hal digtas penulis tertarik
untuk mengadakan penclitian  apakah viskesitas mempengarahi jumlah

spermatozoa motl dan kecepatan gerak spermatozon.

L2, Perumusan Masalah

Apakah  ada  hubungan  antara viskositas  semen denpan  Jumlah
spenmatozos moet! dan kecepatan gerak spermatozoa pria Pasangan Ingin
Anak yang memeriksakan diri ke Laboratorium Biologi Medik / Sub Bagian

Andrologm Fakulias Kedokteran Universitas Andalas 7

Led



1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umnm

Penelitian im bertujuan  untuk  mengetahui  hubuwmpan  antars

viskositas semen dengan jumlah spermatozoa motil dan kecepatan perak

spermatozes pada pemeriksaan analisa semen pada pria Pasanpan Ingin

Anak i laboraterium Biologi Medik £ Sub Bagian Andralogi Fakultas

Fedokteran Universitas Andalas,

1.3.2 Tujuan Khusus

1

2

i

Mengetahui gambaran viskositas semen pria Pasangan Ingin
Anak di laboratorium Biclogi Medik / Sub Bagian Andrologi
Fakulias Kedokteran Universitas Andalas,

Mengetahul gambaran jumlah spermatoroa motil pria Pasangan
Ingin - Anak di laboratorium Biologi Medik ¢ Sub Bagian
Andrologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas,
Mengetahui  gambaran  kecepatan  gerak  spermatozoa pria
Pasangan Ingin Anak i Jaboratoriom Biclogi Medik / Sob
Bagian Andrologi Fakultes Kedokteran Universitas Andalas,
Mengetahw  hubungan viskositas semen  dengan  jumlah
spermatozoa motl pna Pasangan Inpin Anak di Laborarorium
Biologt Medik / Sub Bagian Asdrologi Fakultas Kedokteran

Llmiversitas Andalas,



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1, Vishositas semen

Pada tabel 3.1 didapatkan persentase viskositas semen normal (1 - 2 detik)
sebanyak 76 % dan viskositas memanjang (= 2 detik) sebanyak 24 %, Hasil ini
menumnjukkan bahwa lebih besar perseniase viskositas semen normal daripada
viskositas memanjang pria Pasangan Ingin Anak (PLA) vang memeriksakan dirt di
Laboratonum Biolog © Sub Bagian Androfog FE Unand selama periode 2003 —
2000,

Menurut (Mark Perloe M D dan Linda Gail C, 20071 viskositas semen
Jupa mempengaruhi potensi kesuburan dengan  mempengaruhi kemampuoum
bergerak spermatozon, Viskositas semen bisa saja normal tetapi variabel - variabel
lainnya vang terdapat pada analisa sperma juga mempengaruhi potensi kesuburan

pria Pasangan ingin Anak (PLA)

6.2, Motilitas spermatozon

Pada tabel 3.2 didapatkan persentase jumlab spermatozoa motil normal (=
20 %) sebanyak 227 % dan gbnormal (< 30 %) sebanvak 37.3 9% Hasil ini
menunjukkan lehih  besar  persentase pria Pasangan  Ingin Anak  vang
memertksakan din di Laboratorium Biolog £ Sub Bagian Andrologi FE Unand
selama periode 2003 — 2006 dengan jumlah spermatozoa motil abmonnal danpada

normal,



BAB VI

PENUTUP

7.1, Kesimpulan
Diari hasil penelitian vang dilakukan dapat dismbil kesimpulan

| Milai viskositas semen pria Pasangan Ingin Anak terbanyak 1 - 2 detik,

2, Jumlzh spermatozoa motil pria Pasangan Ingin Anak terbanyak kurang dari
301 %q,
3. Kecepatan gerak spermatozoa pria Pasangan Ingin Anak terbanyak 1.3 detik /

0,05 mm atau lebih.
4 Tidak terdapat hubungan anarg viskositas semen dengan jumlah spermatozoa

motil pria Pasangan Ingin Anak.

i

Terdapat hubungan antara viskositas semen  dengan kecepatan  perak

spermalozoa pria Pasangan Ingin Anak.

T.2.8aran
1. Perlu diadakan penelitian lebib Janjut mengenat hubungan viskositas semen
dengan motilias dan kecepatan perak spermatozoa denpan memperhatikan
fakior — faktor lain vang dapat mempengaruhi hubungan tersebut karena dapat
mempengaruhi vanabel — variabel vang akan ditelin.
2. Pihak wanita (isteri) pria Pasangan Ingin Anak perlu Juga memertksakan

kesuburannya,
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